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ABSTRAK 

 Skripsi ini membahas sistem metafungsi interpersonal bahasa yang 

terdapat dalam pidato Michelle Obama. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 

mengetahui sistem metafungsi interpersonal yang ada dalam pidato tersebut dan 

cara Michelle Obama berinteraksi dengan pendengar. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Systemic Functional Linguistics oleh M.A.K. 

Halliday. Penulis memperoleh data dari pidato Michelle Obama (Januari, 2017) 

yang bersumber dari internet. Data dianalisis dengan metode mengelompokkan ke 

dalam masing-masing klausa berdasarkan susunan dari unsur pembentuknya; 

mood dan residue. Dari analisis ditemukan adanya hubungan interpersonal antara 

pembicara dan pendengar melalui analisis Mood, Modality dan Polarity. Analisis 

Mood menunjukkan klausa yang dominan digunakan dalam pidato tersebut adalah 

klausa deklaratif dengan persentase 88,8%, diikuti oleh klausa imperatif 7,3% dan 

klausa interogatif dengan persentase terendah 3,9%. Berdasarkan analisis mood, 

Michelle Obama cenderung menyampaikan pernyataan daripada pertanyaan atau 

perintah yang merefleksikan bahwa ia adalah seorang yang sopan dalam bertutur 

kata. Analisis Modality menunjukkan klausa yang dominan dalam pidato tersebut 

mengandung modality tipe modalization yakni; probability dan usuality dengan 

persentase 81,8% dan 15,9%. Hal ini membuktikan bahwa Michelle Obama lebih 

cenderung mengemukakan pemikirannya daripada memberikan perintah kepada 

pendengar. Dari analisis pidato tersebut ditemukan bahwa Michelle Obama lebih 

sering memberikan pernyataan dalam klausa positif daripada pernyataan dalam 

klausa negatif yang ditunjukkan dari analisis Polarity dengan persentase positive 

polarity 95,3%. Analisis mood, modality dan polarity menunjukkan bahwa 

interaksi antara pembicara dan pendengar dalam analisis ini adalah interaksi 

antara pemberi dan penerima informasi. 

 

Kata kunci: Metafungsi Interpersonal, Mood, Modality, Polarity, Pidato. 
 


